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Tingginya angka perceraian menggambarkan rendahnya kualitas pasangan 

suami-isteri dalam memahami makna pernikahan. Saat ini banyak pasangan yang 

menikah, namun belum siap secara mental dan finansial, karena mereka tidak 

mempersiapkan diri ketika akan menikah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dilapangan masih sangat banyak pasangan pengantin yang tidak sepenuhnya tahu 

dan mengetahui tentang apa yang harus dilakukan dalam sebuah pernikahan. 

Pengetahuan mereka tentang dasar-dasar pernikahan masih sangatlah kurang, 

terlebih dalam memahami makna perkawinan dengan segala permasalahannya, 

sehingga banyak pasangan yang tidak memiliki tekad kuat untuk mempertahankan 

perkawinannya. Dan Ironisnya lagi, jika ada sedikit permasalahan, maka pasangan 

dengan cepat mengambil keputusan untuk bercerai. Merespon hal ini, Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama mewujudkan Program 

Bimbingan Perkawinan Pra-Nikah bagi calon pengantin sebagai upaya preventif 

mengatasi meningkatnya angka perceraian. 

Persoalan yang kemudian mengemuka adalah: pertama, bagaimana latar 

belakang adanya Program Bimbingan Perkawinan Pra-Nikah Bagi Calon Pengantin 

Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri ? kedua, bagaimana 

implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pra-Nikah Bagi Calon Pengantin 

Dalam Upaya Meminimalisir Angka Perceraian Di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri ? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui proses 

wawancara mendalam (indepth interview), observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh 2 kesimpulan. Pertama, Bimbingan 

Perkawinan Pra-Nikah Bagi Calon Pengantin Dalam Upaya Meminimalisir Angka 

Perceraian Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri dilatar 

belakangi oleh tingginya angka perceraian yang ada di Kabupaten Kediri. Kedua, 

implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pra-Nikah Bagi Calon Pengantin 

jika ditinjau dari tujuannya, yaitu Dalam Upaya Meminimalisir Angka Perceraian 

Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri dinilai sudah 

berhasil. Namun jika dilihat dari segi pelaksanaannya, program BIMWIN pra-nikah 

yang ada 3 jenis, hanya 1 yang dinilai berhasil, yaitu program BIMWIN pra-nikah 

yang diadakan oleh Kementerian Agama melalui Bimbingan Masyarakat Islam. 

Selebihnya, seperti program BIMWIN pra-nikah yang dilaksanakan bersama 

PUSKESMAS atau mandiri masih belum terimplementasi dengan baik karena 

beberapa faktor. 


